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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Brand Equity, 

Periklanan Kreativitas, Kepuasan Konsumen, Terhadap Keputusan Pembelian 

Online di Shopee Studi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang, Angkatan 2019. Dengan sampel aktif yang digunakan dalam 

penelitian ini, 90 mahasiswa aktif dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang angkatan 2019. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan brand equity tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian di Shopee. Kreativitas periklanan tidak 

berpengaruh pada keputusan pembelian di Shopee. Kepuasan konsumen 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Shopee. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Brand Equity, Advertising 

Creativity, Consumer Satisfaction, on Online Purchasing Decisions at Shopee in 

Students of the Faculty of Economics and Business, Islamic University of 

Malang, Class of 2019. With an active sample used in this study, 90 active 

students of the Faculty of Economics and Business Islamic University of Malang 

class of 2019. The analytical method used in this research is quantitative data 

analysis using multiple linear regression analysis. The results of this study 

indicate that brand equity has no effect on purchasing decisions at Shopee. 

Advertising creativity has no effect on purchasing decisions at Shopee. 

Consumer satisfaction influences purchasing decisions at Shopee 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

 Internet menjadi media online yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

manusia. Pesatnya perkembangan internet dalam setiap aspek kehidupan, dapat 

merubah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh manusia. Yang biasanya 

suatu kegiatan hanya bisa dilakukan secara offline, kini dapat dilakukan 

menggunakan sistem online. Internet juga dapat mendukung efektifitas dan 

efisiensi operasional perusahaan. Peranannya seperti sarana komunikasi, 

publikasi, serta sarana untuk memperoleh segala informasi yang dibutuhkan. 

Fenomena yang terjadi saat ini menuntut segalanya untuk berkembang dengan 

cepat, mudah dan praktis (Saudjana, 2016).   

 Sebagai makhluk hidup, manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang 

harus terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia melakukan 

usaha untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan berbelanja di 

tokotoko penyedia barang kebutuhan.    

Melalui perkembangan internet yang pesat, beberapa penjual 

memanfaatkan peluang ini untuk memasarkan produknya ke masyarakat 

melalui jual beli online yang memanfaatkan internet sebagai media 

pemasarnya. Di internet menyediakan marketplace yang menyediakan pilihan 

online shop yang menyediakan berbagai jenis barang kebutuhan.  

Media toko online ada untuk memberikan kemudahan bertransaksi jual beli 

barang tanpa dibatasi waktu dan lokasi. Seseorang yang tidak memiliki 
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waktu untuk berbelanja tidak perlu kewalahan untuk pergi berbelanja (Saudjana, 

2016).    

 Banyaknya keuntungan yang diperoleh dari jual beli online, 

menjadikan bisnis ini dapat meraup konsumen dengan mudah dan cepat. Fitur 

yang tersedia mempermudah penjual maupun pembeli untuk melakukan 

transaksi. Fitur tersebut seperti, pembayaran digital, voucher gratis ongkir, 

potongan harga, banyaknya pilihan style, pilihan merk, serta beragam 

kebutuhan yang sudah tersedia dalam satu tempat.   

  Secara garis besar, perdagangan elektronik (e-commerce) didefinisikan 

sebagai cara untuk menjual dan membeli barang-barang dan jasa lewat jaringan 

internet, tetapi hal ini tentu saja mencakup berbagai aspek. (Ferraro, 1998) 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan e-commerce adalah aktivitas  

penjualan dan pembelian barang atau jasa melalui fasilitas internet. Media yang 

populer dalam aktivitas e-commerce adalah world wide web (www).   

 Saat ini online shop menjadi pilihan yang banyak digemari oleh 

sebagian besar calon konsumen yang ingin berbelanja. Sebelum berbelanja 

konsumen cenderung melakukan riset barang yang ingin dibeli, mulai dari 

kualitas barang, kecepatan pengiriman, rating dan harga. Dari sekian banyak 

ecommerce yang ada, Shopee menjadi salah satu online shop yang banyak 

disukai dan dipilih oleh konsumen. Shopee merupakan aplikasi jual beli online 

yang menyediakan berbagai barang, dengan proses transaksi yang mudah, 

harga yang sesuai, dan pengiriman yang cepat. Shopee telah menjadi salah satu 

online shop dengan pengunjung terbanyak pada tahun 2021, berikut data yang 

diperoleh:  
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Gambar 1.1 Pengunjung E-commerce Tahun 2021  

  

Sumber: iPrice Databoks diolah tahun 2021    

 Berdasarkan data gambar 1.1 di atas menyatakan bahwa pada tahun 

2021 Shopee menjadi e-commerce kedua yang memiliki pelanggan terbanyak 

dengan jumlah rata-rata pengunjung bulanan mencapai 131,89 juta pada 

periode kuartal I-IV tahun 2021. Berdasarkan data tersebut, shopee masih 

menjadi online shop yang digemari banyak orang, karena masih dalam kategori 

yang memiliki banyak pengunjung dari kompetitor lainnya.    

 Mahasiswa adalaha sebagaian besar dari pengguna online shop. 

Mahasiswa memiliki sifat konsumtif untuk pemenuhan kebutuhannya. Dengan 

beberapa pertimbangan seperti melihat harga, kecepatan pemesanan, promosi 

dan lainnya, menjadikan mahasiswa harus selektif untuk memilih platform 

yang digunakan untuk berbelanja, contohnya seperti toko online. Berikut hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis melalui kuesioner, untuk 

mengetahui platform online yang lebih diminati mahasiswa, dengan studi kasus  
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Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang Angkatan Tahun 

2019.   

  

Gambar 1.2 Diagram lingkaran hasil survey kuesioner  

   

Berdasarkan diagram lingkaran dapat diketahui, yaitu sebanyak 91,8% 

mahasiswa Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

menggunakan Shopee, dibanding dengan toko online lainnya. Dengan 

perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa Shoppe menjadi toko online 

favorit oleh Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang. Dengan melihat tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Shopee bukanlah 

platform toko online yang berada diurutan pertama. Namun nyatanya, pada 

studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang, Shopee justru menjadi pilihan nomor satu yang paling banyak 

digunakan. Hal ini bisa saja disebabkan, karena Shoppe memiliki kelebihan 

dibanding toko online lainnya.   

 Shopee sendiri merupakan platform e-commerce terkemuka di Asia  

Tenggara dan Taiwan. Diluncurkan pertama kali pada tahun 2015, dan sejak  

saat itu memperluas jangkauannya seperti ke Malaysia, Thailand, Taiwan, 

Indonesia, Vietnam dan Filipina. Sebagai bagian dari Sea Group, yaitu salah 
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satu grup perusahaan terbesar di Asia Tenggara, Shopee menunjukkan 

perkembangan yang baik di pasar ASEAN, termasuk di Indonesia (Tentang 

Shopee - Karir | Shopee Indonesia, n.d.).    

 Keberhasilan shopee menjadi perusahaan online shop yang diminati 

banyak konsumen, tidak terlepas dari strategi-strategi yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yang menjadi penimbang bagi konsumen untuk 

memutuskan dimana akan berbelanja. Menurut Kotler & Keller (2013) 

keputusan pembelian adalah konsumen membentuk niat untuk membeli merek 

yang paling disukai. Sedangkan menurut Schiffman & Kanuk (2013) 

keputusan pembelian adalah proses penyeleksian terhadap dua pilihan 

alternatif atau lebih yang menghasilkan keputusan untuk membeli atau tidak 

membeli.   

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumen akan 

melakukan keputusan pembelian apabila mereka sudah memiliki incaran dan 

niat untuk memutuskan membeli produk. Keputusan tersebut dapat diperoleh 

dari kebutuhan yang ingin dipenuhi kemudian melakukan seleksi, dengan 

membandingkan beberapa hal. Salah satu faktor yang diseleksi oleh konsumen 

adalah nama perusahaan. Karena sebelum membeli sebuah barang tentu 

konsumen menentukan tempat pembelian barang tersebut. Perusahaan yang 

dipilih sudah seharusnya memiliki sebuah image yang bagus. Image 

perusahaan yang baik, menghasilkan persepsi yang baik pula di mata 

masyarakat.   
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Brand equity merupakan istilah pemasaran yang menggambarkan nilai 

sebuah merek atau brand value yang ditentukan oleh pengalaman konsumen 

terhadap brand tersebut. Tentang bagaimana perusahaan mampu menciptakan 

nilai lebih dari perusahaanya agar lebih dikenal dan lebih unggul dari 

perusahaan kompetitor. Image yang baik diperoleh dari pengalaman belanja 

konsumen yang baik. Jika konsumen memandang suatu merek dengan baik, 

dapat dikatakan bahwa brand tersebut memiliki nilai yang positif. Sebaliknya, 

jika dalam pandangan banyak konsumen yang merasa kecewa dengan brand 

tersebut, hingga tidak merekomendasikan pada orang lain untuk tidak 

menggunakan brand tersebut, maka sudah pasti brand tersebut dianggap 

memiliki brand equity yang negatif. Kecenderungan kepercayaan konsumen, 

akan terbentuk dari brand yang berkualitas. Ekuitas yang kuat merek yang kuat 

akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Perusahaan harus 

menciptakan nilai lebih yang mempunyai nilai kompetitif dengan perusahaan  

lain.   

 Bukan tentang meraup keuntungan secara instan, namun bagaimana 

membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Brand equity 

membantu meningkatkan kesetiaan pelanggan, faktanya konsumen bisa 

meminggirkan harga berdasarkan rasa percaya yang terbentuk terhadap value 

brand. Sebuah merek yang memiliki brand equity yang baik jika memiliki 

empat komponen dari brand equity, yaitu brand awareness, perceived quality, 

brand association dan brand loyalty.   

Tidak hanya memiliki ekuitas merek, terdapat faktor lain yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Untuk  
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memperkenalkan mereknya, perusahaan mempunyai strategi, yaitu dengan 

melakukan promosi. Promosi yang dilakukan harus memiliki nilai, konten 

yang menarik, dan tujuan yang jelas. Promosi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, salah satunya yaitu iklan. Kreativitas iklan dapat sangat berpengaruh 

terhadap performa perusahaan. Semakin ketatnya persaingan dalam industri 

ecommerce menjadikan perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan 

performa dan kreativitas untuk menjadi platform yang diminati konsumen. 

Menurut Adi (2016) kreativitas iklan juga menumbuhkan minat beli konsumen 

terhadap produk yang ditawarkan. Jika sebuah iklan memiliki kesamaan atau 

seragam, maka kemungkinan besar tidak akan menarik konsumen dan 

menimbulkan kebosanan.    

 Untuk menciptakan sebuah iklan yang menarik perusahaan harus 

melakukan riset, untuk mengetahui dan memperkirakan apa yang sedang 

menjadi trend, kesukaan konsumen, yang kemudian menjadikan bahan sebuah 

iklan menarik untuk dilihat. Shopee telah menjadi online shop yang berusaha 

mengikuti trend yang sedang terjadi, dan diminati oleh calon konsumen. 

Misalnya dengan menciptakan sebuah iklan yang mengusung tema k-pop, pada 

saat k-pop marak diminati oleh berbagai kalangan. Dengan menciptakan 

kesenangan calon konsumen, konsumen akan dengan senang hati 

menggunakan jasa online shop shopee untuk berbelanja kebutuhan. Dalam 

iklan yang kreatif tentunya juga harus mengandung keefektifan. Konsumen 

harus mampu menangkap maksud iklan, melalui pesan-pesan yang terkandung 

dalam iklan. Iklan yang efektif adalah iklan yang memikirkan dan memahami 

kebutuhan pelanggan, iklan mengkomunikasikan keuntungan-keuntungan 
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yang spesifik, iklan menekankan pada tindakan spesifik yang harus diambil 

oleh konsumen.    

 Setelah memutuskan untuk melakukan pembelian, konsumen akan 

melakukan penilaian. Penilaian tersebut akan menggambarkjan tingkat 

kepuasan. Selain melakukan penilaian produk, konsumen juga akan melakukan 

penilaian lokasi pembelian. Kepuasan konsumen adalah keseluruhan sikap 

yang ditunjukkan konsumen atas barang atau jasa setelah mereka memperoleh 

dan menggunakannya (Mowen, 2002). Kepuasan konsumen merupakan salah 

satu alasan dimana konsumen memutuskan untuk berbelanja pada suatu 

tempat. Apabila konsumen merasa puas dengan suatu produk, mereka 

cenderung melakukan pembelian ulang dan memberitahukan pengalamannya 

kepada orang lain tentang pengalaman menyenangkan yang diperoleh 

(Hawkins & Mothersbaugh, 2010).   

 Kepuasan konsumen diartikan sebagai suatu keadaan di mana harapan 

konsumen terhadap suatu produk sesuai dengan kenyataan yang diterima 

konsumen. Jika produk tersebut jauh di bawah harapan, konsumen akan 

kecewa. Sebaliknya, jika produk tersebut memenuhi harapan konsumen akan 

merasa puas (E. M. Sangadji & Sopiah, 2013). Ketika konsumen telah 

menjatuhkan keputusan dimana mereka akan berbelanja, sebelumnya 

konsumen tersebut akan terlebih dahulu menimbang keuntungan dan kepuasan 

belanja yang pernah mereka lakukan sebelumnya. Kepuasan tersebut antara 

lain ada melalui harga promo yang didapat, kualitas produk, kualitas 

pelayanan, kepercayaan, segi pengiriman dan masih banyak lagi. Memuaskan 

kebutuhan konsumen adalah tujuan perusahaan. Selain menjadi faktor penting 
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kelangsungan hidup perusahaan, memuaskan kebutuhan konsumen dapat 

meningkatkan keunggulan perusahaan dalam persaingan.   

 Berdasarkan fenomena dan uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

konsumen melakukan berbagai pertimbangan sebelum melakukan keputusan 

pembelian. Peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand 

equity, kreativitas iklan dan kepuasan konsumen terhadap keputusan 

pembelian. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul “PENGARUH  

BRAND EQUITY, KREATIVITAS IKLAN, KEPUASAN KONSUMEN, 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN ONLINE DI SHOPEE  

(STUDI KASUS MAHASISWA FEB UNISMA ANGKATAN TAHUN   

2019)”.   

 1.2 Rumusan Masalah   

  Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menarik rumusan masalah sebagai 

berikut:   

1. Bagaimana pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian di Shopee?   

2. Bagaimana pengaruh kreativitas iklan terhadap keputusan pembelian di Shopee?   

3. Bagaimana pengaruh kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian di  

Shopee?   

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1.3.1 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand equity terhadap 

keputusan pembelian online di Shopee.   

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas iklan terhadap 

keputusan pembelian online di Shopee.   
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan konsumen 

terhadap keputusan pembelian online di Shopee.   

1.3.2 Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat yang diharapkan dengan penelitian ini antara lain sebagai 

berikut:   

1. Bagi Perusahaan  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan 

masukan untuk meningkatkan citra merek perusahaan  

Online Shop Shopee.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, informasi dan 

bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.  

3. Bagi Pembaca   

    Diharapkan  dapat  menjadi  tambahan  sumber  ilmu  

pengetahuan khususnya dalam manajemen pemasaran.   
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Brand Equity, 

Kreativitas Iklan dan kepuasan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian konsumen pada 

marketplace Shopee dengan studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang angkatan tahun 2019. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 90 responden mahasiswa aktif angkatan tahun 2019, adalah sebagai 

berikut:  

1. Brand equity tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Artinya, 

tidak terdapat hubungan antara variabel Brand Equity dengan keputusan 

pembelian. Variabel yang diambil tidak memiliki pengaruh yang kuat 

untuk mempengaruhi konsumen sehingga melakukan keputusan  

pembelian.  

2. Kreativitas Iklan tidak terpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

Artinya, tidak terdapat hubungan antara variabel Kreativitas Iklan dengan 

Keputusan Pembelian. Variabel yang diambil tidak memiliki pengaruh 

yang kuat untuk mempengaruhi konsumen sehingga melakukan  

keputusan pembelian.  

3. Kepuasan Konsumen berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.    

Artinya hubungan antara variabel Kepuasan Konsumen dengan Keputusan 

Pembelian memiliki arah yang positif yaitu semakin tinggi Kepuasan 

Konsumen maka akan semakin meningkatkan Keputusan Pembelian di 

Shopee oleh Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tentunya mempunyai beberapa keterbatasan yang dimaksud, 

dijelaskan sebagai berikut, tetapi diharapkan dengan keterbatasan tersebut tidak 

menurunkan manfaat yang dicapai. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Model penelitian ini terbatas hanya menganalisis 4 variabel independen 

sehingga diperlukan perluasan variabel penelitian agar lebih mampu 

menggambarkan bagaimana pengaruh variabel yang diambil terhadap 

keputusan pembelian.  

2. Dalam penelitian ini hanya terbatas pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis angkatan tahun 2019 di Universitas Islam Malang.  

3. Pada pengujian koefisien determinasi R2 mendapatkan hasil nilai Adjusted 

R2 yang tergolong lemah yaitu 33,2%, sedangkan sisanya sebesar 66,8% 

dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen yang diambil 

dalam penelitian.  

5.3 Saran   

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diajukan saran sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lainnya.  

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitiannya 

dan tingkatan mahasiswanya sehingga dapat lebih valid lagi hasil 

penelitiannya. 
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